BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, carn manusia
berinteraksi d:ngan mﬂiniﬁlﬂhbﬁ'ﬂhﬂh : mmgnlﬂhn, di mana sistem pintar

sesuni dengan kelompok

dapat meningkaikan keterliba linn pengguna [2]. Contoh
mmmhmpymgmgmmnmmpmummmimnkmm
di mana deteksi usia dapat digunakan untuk membatasi okses, misalnya sistem
dapat membedakan antara suara orong dewasa dan anak-anak untuk mencegah
anak-anak menyalakan mobil tanpa pengawasan, sehinggn meningkatkan aspek
keselamatan [3].

Dalam upays mencapai deteksi vang nkurat, berbagai penelitian terdahulu




Ped

telah mengeksplorasi beragam metode klasifikasi, Namun, model sekuensial
murni seperti Recwrrent Newral Network (RNN) memibki keterbatasan dalam
menangani dependensi jangka panjang akibat masalah vamishing gradien, yang
membuat kinerja model menurun seiring bentambahnya durasi rekaman [4], Selain
itu, data suars dalam bentuk Med-Spectrogram memiliki korakteristik visual dua
dimensi, sehinggn RNN juga seringkali kurang optimal dalam mengekstrak fitur
spasial atay tekstur visual tersebut mm [S] Di sisi lain, Conveluticnal
Neural Nerwork Lml'ﬁ -‘[E’l‘bukﬂ ﬂj‘.ﬁt mmm fitur lokal dan gambar
wakiu Wple&.ﬁatﬂﬁmﬂﬁ [6]. Semeniars i, meskipun arsitekiur
Tranaformer sanigat ubiggul dalam menanghap konteks global, inetjonya terbukti
lebih ﬂmﬂl jika disinergilan dengan pem)dﬂnw qgem Bi-LSTM
m makup dinamika n*.mpura] lokal secam m, ﬂngaj.munﬂ

Mn tantangan tersebul, penelition ini mengusulkan model
ﬂnmgm m yang  menggabungkan m"elﬂm ﬂ!m B:-LSH! dan

Dirw #ﬂﬂﬁr

pada WMTM rw,ﬁ'mw_ﬂ antuke memodelian
konteks plobal melalui mclmnmnc alenst.

saling melengkapi satu sama loin, di mans m:n masing-masing model

bekerja secara bersamaan unluk mengatasi kerumitan data suara vang sangat

ketiga arsitekiur ini

beragam. Artinya, sistem tidak hanya mampu mengenali bentuk visual dan sinyal
sunrm, tetapi jugs memahami urotan waktunya serta bagian mana yang paling
penting  unfuk  diperhatikon  [8]. Dengan  demikion, model yvang  divsalkan
dihorapkan bisa menghasilkan pemahaman karakteristik suarn yang wiuh, mulai
dari detail visualnya, alur waktunya, hingga gambaran besarnya, sehingga nkurasi
deteksi usia dan gender bisa meningkat secora signifikan dibandingkon jika hanya



menggunakan satu model saja.
12 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakong yvang telah divraikan, maks rumusan masalah
dalam penelitian ini sdalah sebagai berikui:

I. H@ummmugmwmmmuﬁmwmg
lewrat. Netwark (CNN), Bi-Directional
k mengolah fitur visual dan

dataset tersebur.

2. Pengolahan data st si mengeunakan metode Mel-Specirogram.
Fennllﬂlnmitlthknknnmmummamhan&nghnmkﬁkhm
{seperti MFCC), karena fokus utamanya adalah memanfastkan bentuk
visual spektrum suara untuk diolah oleh model.

3. Model yang dibangun secara khusus menggabungkan tiga algoritma
sekaligus, yaitu CNN, Bi-LSTM, dan Transformer. Variasi model lain
seperti RNN biass ataw GRU tiduk akan dibahas dalam penelitian ini.



4. Penelition ini hanya berfokus untuk mengenali dua hal yaim Gender (Pria
dan Wanita) dan Kelompok Usia sesuai label yang nda di dataset. Hal-hal
lain seperti aksen bicars, emosi, atau kondisi kesehatan penutur tidak
termasuk dalam analisis.

5. Fokus utama penelitian adalah pada perancangan teknis sistem dan

pengukursn akurssinya, Analisi M mengenal sy etika atau

dampnok sosial dan teknologi

elektivitas  model

I. Secar teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan pada pengembangan ilmu kecerdasan buatan, khususnya dalam
dalam bidang pemrosesan sinyal suara digital, Selain itu, kajian ini dapat
berfungsi sebagai referensi teknis dan landasan ilmish bagi peneliti
selonjutnya yang ingin mengeksplorasi stau mengembangkan arsitektur
hybrid, yang menggabungkan kekuatan Comolutional Newral Network



(CNN), Bi-Directional LSTM (Bi-LSTM), dan Tramsformer. untuk
menyelesiikan berbagai permasalahan klasifikasi audio yang kompleks.

Secara  prokus, solusi teknologi yang  dihasilkan memiliki  potensi
penerapan yang luss di berbagai sekwor industri. Dalam  bidang e
commerce, model ini dapat memfasilitasi personalisasi layvanan yvang tebih

b

jugn memaparkan  land: meliputi  konsep  dasar
pemrosesan sinyal suara (khususnya representasi Mel-Spectrogram), serta teori
mendalam  mengenai  arsitekiur Deep Learning vang  diterapkan,  yaitu
Convelutional Newral Netwark (CNN), 8i-Directional Long Shore-Term Memory
(Bi-LSTM), dan Transformer,

BAB IIl - METODOLOGI PENELITIAN Bab ini menjelaskan tahapan
metodolopis sistematis vang dilakukan dalam penelitian. Pembahasan mencakup



objek penclitian, alat dan bahan {termasuk dataset), tekmk pm-pemrosesan data,
perancangan finci arsitekiur model hibrids (CNN-BiLSTM-Transformer), serta
skenario pengujion dan metrik evaluasi yang digunakan untuk mengukur kinerja
model.

mw-mmnmrmuumﬂmhﬁmﬁﬂnhﬁimm
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